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Abstrak

Landasan pacu merupakan salah satu infrastruktur pada suatu wilayah yang digunakan sebagai media pergerakan pesawat
udara dalam kegiatan operasional penerbangan di bandar udara. Runway eksisting Bandara Silampari mempunyai dimensi
2.220 m x 45 m. Bandara yang mempunyai fungsi sebagai pertumbuhan ekonomi regional dan konektivitas nasional,
suatu infrastruktur khususnya runway perlu ditingkatkan guna bagi penumpang dan kargo. Dimensi landasan pacu saat
ini masih belum memenuhi standar operasional untuk pesawat jenis Boeing 737-900ER. Pesawat tersebut merupakan
salah satu jenis pesawat yang mempunyai kapasitas besar dan digunakan oleh maskapai penerbangan pada rute domestik
dan internasional. Kondisi perpanjangan runway di Bandara Silampari saat ini adalah 2.500 m x 45 m, dimensi tersebut
masih belum dapat di operasikan untuk pesawat terkritis tetapi sudah dapat melayani pesawat dengan tipe Airbus 320-
200. Berdasarkan Maximum Take Off Weight (MTOW) Boeing 737-900ER, panjang runway aktual yang diperlukan
sebesar 2.660 m dan untuk mencapai kebutuhan Aeroplane Referance Field Lenght (ARFL) harus dilakukan perpanjangan
landasan dengan penambahan panjang sebesar 440 m dari runway eksisting.

Kata Kunci: Landasan Pacu, Berat Lepas Landas Maksimum (MTOW), ARFL

Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi yang signifikan di kota Lubuklinggau setiap tahunnya akan mempengaruhi kebutuhan
transportasi udara menjadi meningkat (Afriyani & Suryan, 2022). Bandara Silampari memiliki tujuan dalam mewujudkan
suatu transportasi udara yang memiliki dampak positif untuk masyarakat secara langsung maupun tidak langsung (Susilo,
2016). Salah satu infrastruktur pada Bandara Silampari yang dapat melayani pesawat udara adalah runway atau landasan
pacu. Bandara Silampari mempunyai landasan pacu yang berdimensi 2.220 m x 45 m (Diyah et al., n.d.). Dimensi yang
dimiliki saat ini masih belum memenuhi standar operasional untuk pesawat jenis Boeing 737-900ER. Perpanjangan
landasan pacu diharapkan untuk melayani pesawat yang lebih besar, tetapi juga mampu meningkatkan frekuensi dan
kapasitas penerbangan.

Pada pertengahan tahun 2024 Bandar Udara Silampari melakukan perpanjangan landasan pacu dengan panjang
280 m, sehingga dimensi landasan pacu yang dimiliki saat ini menjadi 2.500 m x 45 m. Kemampuan pelayanan dengan
ukuran panjang runway yang telah dilakukan perpanjangan saat ini mampu melayani pesawat dengan tipe Airbus 320-
200. Pemenuhan standar untuk tipe pesawat Airbus 320-200 sudah terpenuhi jika mengacu kepada Aerodrome Reference
Field Length (ARFL) dan kapasitas beban berdasarkan Maximum Take Off Weight (MTOW) pada Airbus 320-200 sebesar
77.400 kg. Pesawat terkritis yang direncanakan yaitu tipe Boeing 737-900ER dengan runway 2.500 m x 45 m belum
memenuhi standar ARFL.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui runway atau landasan pacu berdasarkan kondisi Maximum Take Off
Weight (MTOW) dan Aeroplane Referance Field Length (ARFL) pada Bandara Silampari yang dibutuhkan dalam
melayani pesawat udara dengan tipe Boeing 737-900ER.

Metode Penelitian

Pada proses pengumpulan data, metode kuantitatif sebagai metode yang digunakan dalam penelitian ini. Metode
ini berkaitan dengan hasil penghitungan untuk mendapatkan data dalam menganalisis secara empirik. Dan penelitian ini
secara sistematis dan tersusun dilakukan, serta berupa data angka pasti (Magister et al., n.d.). Penelitian kuantitatif
didefinisikan proses penyelidikan secara sistematis dengan mengumpulkan data yang diukur secara statistik, matematika
atau komputasi (Rustamana et al., n.d.).
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Bandar udara merupakan fasilitas umum untuk melayani kegiatan transportasi udara yang dilengkapi dengan
keselamatan dan keamanan penerbangan (Chairulutfi et al., 2022). Bandar udara memiliki beberapa jenis meliputi bandar
udara domestik, bandar udara internasional, dan bandar udara regional (Ardiansyah et al., 2022). Aerodrome Refrence
Code (ARC) didefenisikan sebagai sistem penomoran berupa kode dan huruf yang digunakan untuk merencanakan suatu
bandar udara berdasarkan tipe pesawat udara (Kusumoaji et al., n.d.). Kode elemen pada ARC berupa jenis dan ukuran
pesawat udara (Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2023).

Tabel 1. Aerodrome Refrence Code

Code Element 1
Code Number
Aeroplane Reference Field Length

1 Kurang dar1 800 m
2 800 m dan lebih tapi tidak sampai 1.200 m
3 1200 m dan lebih tap1 tidak sampai 1.800 m
4 1.800 m dan lebth

Code Element 2

Code Letter
‘Wingspan

A Hingga tap1 tidak sampai 15 m
B 15 m dan lebih tapi tidak sampai 24 m
C 24 m dan lebih tapi tidak sampai 36 m
D 36 m dan lebih tapi tidak sampai 52 m
E 52 m dan lebih tap1 tidak sampai 65 m
F 65 m dan lebih tapi tidak sampai 80 m

" Sumber: PR 21 Tahun 2023

Dalam merencanakan panjang landas pacu dilakukan penyesuaian (koreksi) dengan standar berlaku. Aeroplane
Refrence Field Length (ARFL) adalah sebuah metode yang dapat digunakan untuk penghitungan dimensi atau ukuran
landasan pacu pada suatu bandara. Data ARFL ditentukan oleh pesawat rencana atau kritis, dengan data dukung meliputi
faktor elevasi, suhu, dan kemiringan (slope) (Saraswati et al., n.d.).Tipe roda pesawat udara sebagai alat pendaratan
digunakan untuk menganalisa distribusi kumulatif pesawat pada landasan pacu saat melakukan kegiatan lepas landas
(Paramahamsa & Sari, 2022). Karakteristik roda pesawat udara terdapat di 3 konfigurasi dasar yaitu konfigurasi roda
tunggal, konfigurasi roda ganda dan konfigurasi tandem ganda (Hasna Aurellia Barkah Wahyu Widianto et al., 2024).
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Gambar 1. Konfigurasi roda pesawat sederhana
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Gambar 2. Kdnfigurasi roda pesawat kompleks

Dalam menentukan pesawat udara dipilih dari jumlah pergerakan pesawat udara tahunan yang terbanyak dan
memiliki beban terbesar sebagai acuan nilai kritis untuk dapat dilintasi di landasan pacu (limiah et al., 2020). Kebutuhan
dimensi landasan pacu diatur menurut persyaratan ICAO, pada dasarnya penghitungan dimensi landasan pacu dapat
ditentukan dari beberapa faktor sebagai berikut:

a. Faktor koreksi akibat pengaruh elevasi

Menentukan pengaruh elevasi menggunakan pers. (1) sebagai berikut.

FE=[1+(0,07xH)] 1)

b. Faktor Ketinggian dan suhu
Penentuan pengaruh elevasi dan temperatur dapat menggunakan pers. (2) sebagai berikut.

FT=[1+ (0,01 x (T - (15— (0,0065x H))))] (2)

c. Faktor Kemiringan runway
Penentuan pengaruh slope runway dapat menggunakan pers. (3) sebagai berikut.

FG=[1+(0,1xG)] 3)

d. Panjang runway aktual
Dalam penentuan dimensi runway yang aktual dapat menggunakan pers. (4) sebagai berikut.

Panjang runway aktual = ARFL X FE X FT x FG 4

Pembahasan

Perpanjangan landasan pacu dilakukan untuk meningkatkan pelayanan maskapai pesawat udara. Di Bandara
Silampari yang berlokasi di Kota Lubuk Linggau, menjadi pintu gerbang bagi arus penumpang dan kargo. Perpanjangan
runway di bandara ini dibutuhkan untuk dapat dilayani oleh pesawat besar seperti Airbus 320-200 dan Boeing 737-900ER.
Fokus utama dalam analisis ini yaitu pada kemampuan landasan pacu yang diperpanjang dapat memenuhi standar
operasional pesawat kritis yang direncanakan.

Gambar 3. Layout pererencanaan perpanjangan runway
Sumber: Data Bandar Udara Silampari (2024)

19



Analisis Perpanjangan Runway Terhadap Pemenuhan Standar Pesawat Kritis (Boeing 737-900ER)
Pada Bandar Udara Silampari
Prosiding Seminar Nasional VVokasi Penerbangan (SNVP) Vol. 3, No. 01, Januari, 2024

Dari layout diatas dapat dilihat bahwa sedang ada pekerjaan perpanjangan runway sepanjang 280 m dan lebar 45
m. Dengan adanya pekerjaan tersebut, penulis menganalisis kesesuaian Aeroplane Reference Field Length (ARFL) pada
standar pesawat Boeing 737 — 900ER dengan runway 2.220 m x 45 m.

Data-data bandar udara yang didapatkan dari Aerodrome Manual Bandara Silampari sebagai berikut.

a. Temperatur referensi =30°C
b. Elevasi bandara =325 ft/99 m
c. Slope runway =0.9%

Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan panjang runway aktual. Perhitungan panjang runway aktual
sebelumnya harus menentukan faktor elevasi dan faktor slope landasan. Penghitungan untuk menentukan dimensi runway
sebagai berikut.

1. Faktor ketinggian
Dimensi landasan pacu akan meningkat sebesar 7% setiap 300 m dari muka air laut.
FE=[1+ (0,07 x (H/300)) ]
FE=[1+ (0,07 x (99/300)) ]
FE =1,0231

2. Faktor ketinggian dan suhu
Dimensi runway akan meningkat sebesar 1% pada kenaikan suhu sebesar 1°C. Namun ketika
peningkatan setiap 1000 m dari ketinggian muka air laut, suhu akan berkurang sebesar 6,5°C.
FT=[1+(0,01x(T-(15-(0,0065x H)))) ]
FT=[1+(0,01x(30-(15-(0,0065x99)))) ]
FT =1,1564

3. Faktor kemiringan runway
Jika kemiringan runway sebesar 1% akan berpengaruh terhadap dimensi runway sebesar 10 %
FG=[1+(01xG)]
FG=[1+(0,1x0,009)]
FG =1,0009

Kebutuhan panjang landas pacu pesawat eksisting Airbus 320-200 dan Boeing 737-900ER berdasarkan
spesifikasi take-off dan kondisi maximum take-off weight niali ARFL berturut-turut sebesar 2.108 m dan 2.240 m. Maka
dimensi runway aktual sebagai berikut.

a. Airbus 320-200
Panjang Runway Aktual = ARFL x FE x FT x FG
Panjang Runway Aktual = 2.108 x 1,0231 x 1,1564 x 1,0009
Panjang Runway Aktual = 2.496,24 m dibulatkan 2.500 m

b. Boeing 737-900ER
Panjang Runway Aktual = ARFL x FE X FT x FG
Panjang Runway Aktual = 2.240 x 1,0231 x 1,1564 x 1,0009
Panjang Runway Aktual = 2.652,55 m dibulatkan 2.660 m

Tabel 2. Hasil Perhitungan

Panjang Perencanaan Panjang
Tipe Pesawat | Runway Aktual perpanjangan runway MTOW | Memenuhi
m) runway (m) aktual (m) (Ko) (V1x)
i - 2.500
Alrbus 320 2.220 2.500 77.400 Y
Boeing 737- 2.500
900ER 2.220 2.660 85.139 "

Sumber: Data Penulis (2024)

Dari tabel diatas, jika ditinjau dari pesawat eksisting pada saat ini, untuk panjang runway yang akan direncanakan
sudah memenuhi panjang runway aktual yaitu 2.500 m. Sedangkan untuk pesawat kritis yang direncanakan Boeing 737-
900ER belum dapat memenuhi panjang runway aktual yaitu 2.660 m. Untuk mencapai kebutuhan panjang landas pacu
tersebut, maka harus dilakukan perpanjangan landasan sebesar 2.660 m atau penambahan perpanjangan sebesar 440 m
dari runway eksisting.

20



Analisis Perpanjangan Runway Terhadap Pemenuhan Standar Pesawat Kritis (Boeing 737-900ER)
Pada Bandar Udara Silampari
Prosiding Seminar Nasional VVokasi Penerbangan (SNVP) Vol. 3, No. 01, Januari, 2024

Kesimpulan

Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pekerjaan perpanjangan runway Bandara Silampari masih belum
memenuhi untuk tipe pesawat kritis yang direncanakan. Dengan dimensi eksisting 2.220 m x 45 m dan panjang runway
aktual tipe pesawat Boeing 737-900ER adalah 2.600 m, maka perlu adanya perpanjangan landasan pacu untuk mencapai
pemenuhan standar panjang runway pesawat tipe Boeing 737-900ER sebesar 440 m dari landasan pacu eksistingnya.
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